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BAB 7 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan  
Hasil penelitian tentang hubungan perilaku dengan kejadian filariasis 
di Wilayah  Kerja Puskesmas Koto Baru Kecamatan Lengayang Kabupaten 
Pesisir  Selatan Tahun 2015, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Jumlah persentase pengetahuan rendah pada kasus filariasis lebih tinggi 
dari kontrol filariasis, sedangkan persentase pengetahuan tinggi pada kasus 
filariasis lebih rendah dari kontrol filariasis. 
2. Jumlah persentase sikap negatif pada kasus filariasis lebih tinggi dari 
kontrol filariasis, sedangkan persentase sikap positif pada kasus filariasis 
lebih rendah dari sikap positif pada kontrol filariasis. 
3. Jumlah persentase tindakan buruk pada kasus filariasis lebih tinggi dari 
kontrol filariasis, sedangkan persentase tindakan baik pada kasus filariasis 
lebih rendah dari kontrol filariasis. 
4. Terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dengan kejadian 
filariasis. 
5. Terdapat hubungan bermakna antara sikap dengan kejadian filariasis. 
6. Terdapat hubungan bermakna antara tindakan dengan kejadian filariasis. 
 
 
 
 
  
7.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka masih ada beberapa masalah yang 
dapat disampaikan dalam bentuk saran yakni sebagai berikut :  
1. Bagi Peneliti 
Memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang filariasis dan 
mengajak masyarakat untuk lebih aktif dalam kegiatan kerja bakti 
pemberantasan sarang nyamuk, mengubah paradigma masyarakat agar 
pengobatan filariasis langsung ke rumah sakit. 
2. Bagi Tenaga Kesehatan  
Diharapkan bagi petugas kesehatan agar dapat meningkatkan promosi 
kesehatan yang lebih baik, seperti penyuluhan door to door, 
penyebarluasan leaflet dan pemasangan poster tentang filariasis, kemudian  
mengidentifikasi vektor dengan mendeteksi adanya larva infektif dalam 
nyamuk dengan menggunakan umpan manusia, mengidentifikasi waktu 
dan tempat menggigit nyamuk serta tempat perkembangbiakannya dengan 
penyemprotan menggunakan pestisida residual, memasang kawat kasa, 
tidur dengan menggunakan kelambu, memakai obat gosok anti nyamuk 
dan membersihkan tempat perindukan nyamuk dan memberikan obat-
obatan filariasis agar masyarakat bisa terhindar dari filariasis.  
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih mendalam 
lagi dengan melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 
filariasis.  
 
